PEMBUATAN KIT LILIN AROMA TERAPI MENGGUNAKAN MINYAK
JELANTAH UNTUK PROJECT BASED LEARNING DI SMA

"

@l /\/w n

=, 0

- N s
D"O
Skripsi

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh Gelar sarjana

Satra Satu Pendidikan Kimia

Disusun Oleh:

Fiilma Asmani Hidavah

NIM. 22104060049

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2026



HALAMAN PENGESAHAN

KEMENTERIAN AGAMA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
uo FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1363/Un.02/DT/PP.00.9/05/2026

Tugas Akhir dengan judul :PEMBUATAN KIT LILIN AROMA TERAPI MENGGUNAKAN MINYAK
JELANTAH UNTUK PROJECT BASED LEARNING DI SMA

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : FIILMA ASMANI HIDAYAH
Nomor Induk Mahasiswa : 22104060049

Telah diujikan pada : Selasa, 14 April 2026

Nilai ujian Tugas Akhir :A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc. Jamil Suprihatiningrum. S_Pd.Si.. M.PdSi_,
SIGNED -

+ SIGNED
SeodoL A

e

Valid ID: 6a06c3205524e

AB) Yogyakarta, 14 April 2026
% UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan

Prof. Dr. Sigit Pumama, S.Pd.I.. M.Pd.
SIGNED

Valid ID: 60082 T3eTe

71 19062026



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN




SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI




NOTA DINAS KONSULTAN I




NOTA DINAS KONSULTAN 11

Vi



ABSTRAK
Pembuatan KIT Lilin Aroma Terapi Menggunakan Minyak Jelantah untuk Project Based

Learning di SMA
Oleh:

Fiilma Asmani Hidayah

22104060049
Pembimbing: Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan KIT lilin aromaterapi menggunakan
minyak jelantah sebagai media pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) pada
materi asam lemak kelas XII, serta mengetahui kualitas produk yang dihasilkan. Penelitian ini
menggunakan metode Design-Based Research (DBR) yang meliputi tahap analisis kebutuhan,
perancangan produk, pengembangan, dan evaluasi. Proses pembuatan lilin diawali dengan
pemurnian minyak jelantah menggunakan arang bambu melalui metode adsorpsi untuk
mengurangi zat pengotor, kemudian dilanjutkan dengan pencampuran asam stearat sebagai bahan
pengeras, pewarna, dan essential oil dengan variasi tertentu. Seluruh tahapan dirancang agar
dapat diimplementasikan dalam pembelajaran kimia yang kontekstual dengan memanfaatkan

bahan sederhana dan ramah lingkungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi bahan berpengaruh terhadap
karakteristik lilin, meliputi waktu pembekuan, kualitas aroma, dan daya nyala. Komposisi terbaik
diperoleh pada perbandingan minyak jelantah dan asam stearat 3:3 dengan penambahan essential
oil sebanyak 10 tetes, karena menghasilkan lilin dengan tekstur yang seimbang, aroma yang tidak
menyengat, serta waktu nyala yang lebih stabil dan relatif lama. Selain itu, hasil wawancara
dengan guru menunjukkan bahwa KIT yang dikembangkan dinilai layak digunakan sebagai
media pembelajaran karena mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui kegiatan praktik
dan proyek nyata. Dengan demikian, KIT lilin aromaterapi berbasis minyak jelantah dapat
menjadi alternatif pembelajaran yang aplikatif, kontekstual, serta mendukung pengembangan

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kewirausahaan siswa pada materi asam lemak.

Kata kunci: minyak jelantah, lilin aromaterapi, asam lemak, Project Based Learning.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep tetapi juga pada pengembangan keterampilan berfikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dalam konteks kurikulum yang
berlaku saat ini, pembelajaran diharapkan tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kompetensi secara holistik yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Karimah Nursaya’bani et al.,
2025). Hal ini tercermin dalam implementasi modul ajar pada kurikulum merdeka yang
menekankan pembelajaran berbasis aktivitas dan pengalaman langsung. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi dalam penyusunan modul ajar yang mampu mengintregasikan
konsep teori dengan kegiatan yang kontekstual dan bermakna, penggunaan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tersebut yaitu dengan pendekatan

project based lerning (PjBL) (Soepriyanti et al., 2025).

Model pendekatan project based lerning (PjBL) memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar melalui proyek nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari (kontekstual), sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Rahmatillah et al., n.d.). Dalam
pembelajaran kimia, project based lerning (PjBL) dapat diimplementasikan melalui
kegitan praktikum berbasis proyek yang menghasilkan produk, sehingga peserta didik
tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu mengaplikasikannya (Suryaningsih,
2017). Melalui kegiatan praktikum, siswa dapat mengembangkan keterampilan
laboratorium, kemampuan observasi, serta keterampilan menganalisis data yang sulit

diperoleh apabila pembelajaran hanya dilakukan secara teoritis (Bauncele et al., 2020).

Di sist lain, permasalahan lingkungan akibat limbah rumah taanggaa, khususnya
minyak jelantah masih menjadi isu yang cukup serius. Minyak jelantah yang dibuang
sembarangan dapat mencemari tanah dan air serta berdampak negatif bagi kesehatan
apabila digunakan kembali untuk dikonsumsi (Hidayati & Kurniasari, 2026). Minyak
jelantah sebenarnya memiliki potensi untuk diolah menjadi produk bernilai guna, salah

satunya adalah lilin aromaterapi. Proses pengolahan ini tidak hanya memberikan solusi
1



terhadap limbah, tetapi juga dapat menjadi media pembelajaran kontekstual bagi peserta
didik (Ernalia et al., 2025). Penggunaan limbah dalam kegiatan praktikum dapat menekan
biaya pengadaan alat dan bahan, sehingga sekolah dapat mengalokasikan anggaran untuk
pengembangan aspek pendidikan lainnya. Di samping itu, kegiatan ini juga memiliki nilai
edukatif dalam bidang lingkungan, karena siswa memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya pengelolaan limbah serta dampaknya terhadap lingkungan (Hardestyariki et
al., 2024). Dengan demikian, pemanfaatan limbah dalam pembelajaran tidak hanya
menjadi solusi praktis, tetapi juga mendukung terciptanya pendidikan yang berkelanjutan

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan (Susilowati et al., 2021).

Salah satu jenis limbah yang berpotensi untuk dimanfaatkan kembali adalah
limbah minyak goreng atau yang dikenal sebagai minyak jelantah. Minyak goreng
umumnya masih dapat digunakan hingga 4-6 kali proses penggorengan. Namun,
penggunaan berulang disertai pemanasan pada suhu tinggi menyebabkan peningkatan
kadar asam lemak jenuh akibat kerusakan struktur kimia minyak (Ronitawati et al.,
2020). Minyak dengan kondisi tersebut dikenal sebagai minyak jelantah dan berpotensi
membahayakan kesehatan. Secara kimia, minyak jelantah mengalami perubahan
komposisi dan mengandung senyawa yang bersifat karsinogenik akibat proses
pemanasan berulang selama penggorengan (Mardina et al., 2012). Oleh karena itu,
minyak jelantah tidak lagi layak digunakan sebagai bahan pangan. Hal ini sejalan
dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah ayat 88 yang menegaskan perintah
untuk mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Penelitian (Melly & Hadi, 2023) juga
menyatakan bahwa kehalalan makanan tidak hanya ditinjau dari aspek hukum agama,

tetapi juga dari proses pembuatan, manfaat, serta potensi bahayanya bagi kesehatan.

Secara kimia, penggunaan minyak goreng secara berulang menyebabkan
degradasi kualitas melalui reaksi hidrolisis, oksidasi, dan polimerisasi. Reaksi-reaksi
tersebut menghasilkan senyawa berbahaya seperti asam lemak bebas (free fatty acids),
senyawa aldehida (Kenarni, 2023). Menurut (Bachtiar et al., 2022) minyak goreng
sebaiknya hanya digunakan maksimal tiga kali karena penggunaannya secara terus-
menerus dapat menghasilkan senyawa toksik yang membahayakan kesehatan. Minyak
goreng bekas masih dapat dimanfaatkan kembali setelah melalui proses pemurnian,
kemudian diolah menjadi bahan baku industri non-pangan seperti lilin aromaterapi

(Inayati & Dhanti, 2021). Dalam praktik sehari-hari, minyak jelantah sering kali dibuang



langsung ke lingkungan tanpa pengolahan lebih lanjut, padahal limbah ini termasuk
sumber pencemar yang cukup signifikan, khususnya di lingkungan rumah tangga
(Mulyaningsih & Hermawati, 2023). Meskipun tergolong limbah, minyak jelantah
sebenarnya dapat dimanfaatkan kembali jika melalui proses daur ulang yang tepat.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa minyak jelantah dapat diolah menjadi
berbagai produk yang berguna dan ramah lingkungan, seperti biodiesel (Suwarno et al.,
n.d.), sabun (Iysfa Imroatun Adilla et al., 2024), dan lilin aroma terapi (Hidajat et al.,
2024). Di antara produk-produk tersebut, lilin aroma terapi menjadi pilihan
menarik  untuk pembelajaran materi SMA karena proses pembuatannya sederhana,

tidak memerlukan alat mahal, serta memiliki nilai ekonomi dan estetika yang tinggi.

Pada pembelajaran kimia materi asam lemak memiliki keterkaitan erat dengan
minyak dan lemak, termasuk minyak jelantah. Akan tetapi, pembelajaran yang masih
bersifat teoritis seringkali membuat peserta didik kesulitan memahami konsep secara
mendalam (Anita, 2026). Hal tersebut selaras sebagaimana hasil dari wawancara guru
kimia SMK Negeri 1 Panjatan yang mengatakan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam pembelajaran materi asam lemak ketika pembelajaran hanya sebatas
pemaparan teori. Maka dari itu pembelajaran kimia akan lebih menarik dan lebih mudah
dimengerti jika disertai dengan kegiatan praktikum atau project nyata. Dalam konteks
pembelajaran kimia, minyak jelantah bisaa dijadikan sebagai media untuk memehami
konsep materi asam lemak secara lebih kongkrek, peserta ddik dapat mengamati secara
langsung bagaimana perubahan stuktur kimia asam lemak memengaruhi sifat fisik
suatu zat (Kusuma & Afrianisa, 2021). Keterkaitan antara asam lemak dan minyak
jelantah terletak pada komposisi kimianya serta perubahan yang terjadi selama proses
pemanasan, minyak jelantah menjadi contoh nyata bagaimana konsep asam lemak
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sekaligus memberikan peluang untuk inovasi

produk yang berguna seperti lilin aromaterapi (H. Mulyani & Sujarwanta, 2017).

Produk lilin aroma terapi dari minyak jelantah dapat dijadikan proyek
pembelajaran di sekolah karena selaras dengan konsep Project Based Learning, yaitu
pembelajaran berbasis proyek yang menekankan kolaborasi, pemecahan masalah,
berpikir kritis, dan kreativitas (Bell, 2010). Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak
hanya belajar dari aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek efektif dan

psikomotorik. Mereka dapat merancang produk, mengamati reaksi kimia, memahami



dampak lingkungan, serta mengembangkan ide usaha berkelanjutan. Namun,
implementasi Project Based Learning di sekolah masih menghadapi kendala, salah
satunya kurangnya media pendukung seperti KIT edukatif yang dirancang khusus untuk
memfasilitasi pembelajarann berbasis proyek. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan KIT yang berisi alat, bahan, petunjuk pembuatan, serta lembar kerja
siswa, agar guru lebih mudah menerapkan pendekatan Project Based Learning di kelas

(Rahman, 2025).

Pengembangan KIT pada pembuatan lilin aroma terapi dari minyak jelantah
untuk poject based learning di SMA menjadi keterbaruan dalam penelitian ini terletak
pada pengembangan KIT pembuatan lilin aromaterapi berbahan minyak jelantah yang
tidak hanya berorientasi pada hasil produk, tetapi juga dirancang sebagai media
pembelajaran berbasis Project Based Learning di tingkat SMA. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada proses pembuatan lilin dari
minyak jelantah sebagai produk semata, penelitian ini mengintegrasikan proses tersebut
ke dalam suatu KIT pembelajaran yang sistematis, praktis, dan mudah digunakan oleh
siswa (Astuti et al., 2025). Melalui KIT ini, siswa tidak hanya melakukan praktik, tetapi
juga terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah lingkungan, memahami konsep
kimia yang terkait, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan produk lilin
aromaterapi, tetapi juga menghasilkan inovasi media pembelajaran yang memiliki nilai
edukatif, kontekstual, dan aplikatif dalam mendukung implementasi Project Based

Learning di SMA (Oktasari et al., 2025)

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1. Minyak jelantah sebagai limbah rumah tangga sering tidak dimanfaatkan secara

optimal dan berdampak negatif terhadap lingkungan.

2. Kurangnya media pembelajaran kontekstual yang dapat mengintegrasikan isu

lingkungan ke dalam proses belajar.

3. Minimnya dukungan KIT pembelajaran yang memfasilitasi model pembelajaran

berbasis Project Based Learning di sekolah.



4.

Belum tersedia KIT edukatif yang dirancang untuk memanfaatkan minyak

jelantah menjadi lilin aroma terapi dalam konteks Pendidikan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

4,

Bagaimana proses pengembangan KIT edukatif untuk pembuatan lilin aroma
terapi dari minyak jelantah sebagai media pembelajaran kontekstual berbasis
proyek di SMA?

Bagaimana langkah-langkah penjernihan minyak jelantah menggunakan arang
bambu sebagai bahan baku pembuatan lilin aroma terapi?

Bagaimana potensi penggunaan KIT lilin aroma terapi berbasis Project Based
Learning dalam mendukung pembelajaran sains, kewirausahaan, dan isu

lingkungan di tingkat SMA.

Bagaimana hasil analisis variasi asam stearate untuk KIT lilin aromaterapi.

D. Tujuan Penelitian

4.

Berdasarkan Penelitian ini bertujuan untuk sebagai berikut:

Mengembangkan KIT edukatif untuk pembuatan lilin aroma terapi dari minyak

jelantah sebagai media pembelajaran kontekstual berbasis proyek di SMA.

Menguji proses penjernihan minyak jelantah menggunakan arang bambu sebagai

bahan baku pembuatan lilin aroma terapi.

Menganalisis potensi penggunaan KIT dalam pembelajarann berbasis Project
Based Learning yang mendukung literasi sains, kewirausahaan, dan kesadaran

lingkungan.

Mengetahui hasil analisis variasi untuk KIT lilin aromaterapi.

E. Manfaat Penelitian

l.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai
pengembangan media pembelajaran kontekstual berbasis proyek dengan

pendekatan Design-Based Research (DBR), serta memberi kontribusi terhadap

5



inovasi Pendidikan sains yang berkelanjutan.
2. Manfaat Praktis

1.1 Bagi Guru: Menyediakan alat bantu pembelajaran yang aplikatif dan mudah

digunakan untuk mengintegrasikan isu lingkungan ke dalam pembelajaran.

1.2 Bagi Sekolah: Mendukung tercapainya lingkungan belajar yang inovatif,

kreatif, dan berorientasi pada penguatan karakter serta kewirausahaan.

1.3 Bagi Peneliti: Menjadi referensi dalam pengembangan KIT edukatif

kontekstual berbasis Project Based Learning.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Proses pemurnian minyak jelantah menggunakan arang bambu melalui metode
adsorpsi terbukti mampu meningkatkan kualitas minyak dengan mengurangi zat
pengotor seperti warna, bau, dan senyawa hasil degradasi minyak. Dari beberapa
variasi yang dilakukan, penggunaan arang sebanyak "4 sendok teh (£1,25 gram)
dengan waktu penyaringan yang relatif singkat dipilih sebagai kondisi optimum
karena efisien dan tetap menghasilkan minyak yang layak digunakan sebagai bahan

baku lilin aromaterapi.

Proses pembuatan lilin aromaterapi dilakukan dengan mencampurkan minyak
jelantah yang telah dimurnikan dengan asam stearat sebagai bahan pengeras, serta
penambahan pewarna dan essential oil. Variasi perbandingan bahan menunjukkan
bahwa komposisi mempengaruhi karakteristik lilin, seperti kekerasan, aroma, dan
waktu pembakaran. Penggunaan asam stearat berperan penting dalam meningkatkan

struktur dan kestabilan lilin yang dihasilkan.

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa variasi komposisi bahan berpengaruh
terhadap kualitas lilin, khususnya pada waktu pembekuan dan aroma. Komposisi
terbaik diperoleh pada perbandingan minyak jelantah dan asam stearat 3:3 karena
menghasilkan lilin dengan tekstur yang seimbang, tidak terlalu keras maupun terlalu
lunak, serta memiliki kestabilan yang baik. Selain itu, penambahan essential oil

sebanyak 10 tetes menghasilkan aroma yang paling optimal dan tidak menyengat.

Hasil uji nyala menunjukkan bahwa komposisi bahan mempengaruhi lama waktu
pembakaran lilin. Lilin dengan perbandingan 3:3 memiliki waktu nyala paling lama
dan stabil dibandingkan variasi lainnya, sehingga dinilai sebagai formulasi terbaik.
Hal ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara bahan minyak dan asam stearat

sangat menentukan kualitas pembakaran lilin aromaterapi.
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5.

KIT lilin aromaterapi menggunakan minyak jelantah yang dikembangkan dinilai
layak sebagai media pembelajaran berbasis Project Based Learning pada materi asam
lemak. Kegiatan ini mampu mengaitkan konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari,
memanfaatkan limbah menjadi produk bernilai guna, serta berpotensi meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kewirausahaan siswa. Selain itu,
berdasarkan hasil wawancara dengan guru, pembelajaran berbasis proyek dinilai lebih

menarik dan dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran kimia.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1.

Penelitian masih beberapa pada tahap pengembangan produk (Design-Based
Research) dan belum dilakukan uji implementasi secara langsung kepada siswa di

kelas.

Pengujian kualitas minyak jelantah masih dilakukan secara visual dan belum
menggunakan analisis laboratorium kuantitatif seperti uji kadar asam lemak bebas

(FFA).
Uji organoleptic dilakukan dalam jumlah responden yang terbatas.

Variasi massa karbon aktif masih menggunakan satuan takaaran rumah tangga dan

belum dikonversi secara presisi dalam satuan gram.

Analisis kewirausahaan masih bersifat simulasi sederhana dan belum diuji melalui

praktik penjualan nyata oleh siswa.

Dengan adanya keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan

uji implementasi dikelas, pengujian laboratorium yang lebih akurat, serta analisis

kelayakan usaha yang lebih mendalam.

C. Saran

Penelitian ini dilaksanakan dirumah, dimana alat dan bahan yang digunakan

berkualitas dibawah standar sehingga terdapat hal yang kurang akurat dalam beberapa

aspek. Berdasarkan dari hasil penelitian dan Kesimpulan diatas, peneliti terhadap peneliti

terkait pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah dapat dikembangkan Kembali

lebih lanjut, baik bidang kimia maupun Pendidikan kimia.
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